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ABSTRAK 

Perubahan yang cepat di dunia kerja menuntut perguruan tinggi untuk dapat 

menghasilkan alumni yang dapat diserap oleh dunia kerja. Dalam memenuhi 

kebutuhan tersebut kurikulum memiliki peran yang sangat penting. Penelitian 

tracer study ini untuk melihat sejauh mana kesesuaian kurikulum IKIP PGRI 

Semarang jurusan Bahasa Inggris dengan kebutuhan lapangan, kesesuaian 

pekerjaan  lulusan IKIP PGRI Semarang jurusan Bahasa Inggris dengan bidang 

studi serta tingkat kepuasan stakeholders pada lulusan IKIP PGRI Semarang 

jurusan Bahasa Inggris yang bekerja di instansi mereka. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif kualitatif dan kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner 

kepada lulusan IKIP PGRI Semarang jurusan Pendidikan Bahasa Inggris serta para 

stakeholders. Hasil dari penelitian ini yaitu 95% lulusan  Pendidikan Bahasa 

Inggris bekerja sesuai dengan bidang studi mereka yaitu sebagai guru/dosen 

Bahasa Inggris dan 5% menunjukkan kurang sesuai, pekerjaan mereka bervariasi 

sebagai tenaga laborat, Bank, Telkom, dan lain-lain. Kurikulum perlu diadakan 

perubahan yang disesuaikan dengan perkembangan jaman. Para stakeholders rata-

rata mengatakan merasa puas memiliki tenaga kerja lulusan IKIP PGRI Semarang. 
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Globalisasi telah membuka peluang dan tantangan persaingan terbuka dengan 

tuntutan dunia kerja yang terus meningkat. Hal tersebut menimbulkan 

kekhawatiran akan kesesuaian kurikulum khususnya di tingkat jurusan dengan 

kompetensi yang dibutuhkan di dunia kerja. Menurut Grayson (1978), kurikulum 

adalah suatu perencanaan untuk mendapatkan keluaran (out-comes) yang 

diharapkan dari suatu pembelajaran. Mengingat kurikulum memiliki peran yang 

sangat penting untuk meningkatkan kualitas lulusan dalam mewujudkan 

pendidikan yang berkualitas namun dikhawatirkan kurikulum yang ada belum 

menampung semua kebutuhan lapangan pekerjaan yang ditawarkan dunia kerja.  

Di sisi lain, disinyalir banyak lulusan Bahasa Inggris IKIP PGRI Semarang bekerja 

bukan sebagai guru melainkan bekerja di bidang pariwisata, pegawai Bank, dan 

lain sebagainya. Maka dengan adanya fenomena semacam ini, perlu adanya 
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pengkajian ulang dan pengembangan program pengajaran/kurikulum yang 

digunakan tersebut yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar. Dengan demikian, 

perlu adanya link and match antara IKIP PGRI Semarang dengan kebutuhan guru 

di lapangan. Dan penelitian tracer study merupakan tindakan yang tepat melihat 

dari definisi tracer study itu sendiri bahwa studi penelusuran terhadap suatu alumni 

perlu dilakukan karena untuk mengetahui kondisi alumni berkaitan dengan 

pekerjaan mereka (Nazir, 1988). 

Masalah yang muncul kemudian adalah 1) Apakah kurikulum Bahasa Inggris 

IKIP PGRI Semarang sudah sesuai dengan kebutuhan di lapangan? 2) Apakah 

lulusan IKIP PGRI Semarang jurusan Bahasa Inggris bekerja sesuai dengan bidang 

studinya? 3) Apakah stakeholders sudah merasa puas dengan lulusan IKIP PGRI 

Semarang jurusan Bahasa Inggris yang bekerja di instansi mereka?  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian kurikulum jurusan 

Bahasa Inggris IKIP PGRI Semarang dengan kompetensi lulusan yang dibutuhkan 

di dunia kerja. 

 

Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan selama 1,5 bulan dan dilaksanakan di sekolah-

sekolah tingkat menegah pertama dan menengah atas dan atau instansi yang 

terletak di Kota Semarang.  

 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah para alumni jurusan Pendidikan 

Bahasa Inggris IKIP PGRI Semarang yang sudah bekerja di wilayah Kota 

Semarang yaitu sejumlah 250 alumni yang terlacak. Sedangkan sampel diambil 

10% secara acak yaitu sejumlah 25 responden. 

 

Fokus Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif kuantitatif dengan 

fokus utama melihat sejauh mana kesesuaian kurikulum Pendidikan Bahasa Inggris 

dengan kebutuhan lapangan. Di samping itu, ingin dilihat apakah para alumni 

jurusan Pendidikan Bahasa Inggris bekerja sesuai dengan bidang studinya. Pada 



akhirnya, dapat dilihat pula kepuasan stakeholders yang mempekerjakan para 

alumni jurusan Pendidikan Bahasa Inggris IKIP PGRI Semarang.  

Instrumen Penelitian 

a) Observasi,  

b) Interview mendalam pada pihak terkait  

c) Kuesioner. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini diperoleh melalui : 

1. Interview mendalam dengan pihak terkait 

2. Kuesioner 

 

Teknik Analisis Data 

Data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam data yang saling menyatu, 

yaitu bagian deskripsi (catatan dari jawaban kuesioner dan fieldnote dari analisis 

hasil interview) dan bagian refleksi (hasil renungan terhadap bagian deskripsi). 

Semua data tersebut diolah dan dibuat catatan lapangan yang berupa pokok 

temuan, kemudian peneliti mengembangkan sajian data tersebut secara naratif. 

Peneliti menambahkan sajian data berupa table dan diagram guna memberikan 

gambaran secara lengkap. 

 

Hasil Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu mengenai link and match antara 

bidang studi yang alumni peroleh di bangku perkuliahan dengan pekerjaan yang 

alumni dapatkan setelah lulus dari IKIP PGRI Semarang, maka kami peroleh hasil 

berikut ini yang disajikan dalam grafik. 

Figure 1. Grafik Prosentase Relevansi Bidang Studi dengan Pekerjaan 



 

Keterangan: 

1 = Kesesuaian Bidang Studi dengan Pekerjaan 

2 = Kemampuan membuat RPP, silabus, materi dan evaluasi 

3 = Kemampuan melaksanakan PTK 

4 = Kecukupan materi perkuliahan dalam menunjang pekerjaan 

5 = Kecukupan menguasai classroom management 

 

Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa empat point diatas antara lain 

kesesuaian bidang studi dengan pekerjaan, kemampuan melaksanakan PTK, 

kecukupan materi perkuliahan dalam menunjang pekerjaan dan kecukupan menguasai 

classroom management mempunyai kurang lebih prosentase yang sama, yaitu 80%. 

Sedangkan kemampuan membuat RPP, silabus, materi dan evaluasi mempunyai 

prosentase yang paling rendah yaitu 70%.  

 

 

 

 

 

 

 

Figure 2: Prosentase Relevansi Keseluruhan Bidang Studi dengan  

             Pekerjaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Dari grafik pie di atas menunjukkan bahwa materi bidang studi dan 

relevansinya dengan pekerjaan mempunyai prosentase yang kurang lebih sama, 

misalnya kecukupan materi perkuliahan dalam menunjang pekerjaan 20%, kesesuaian 

bidang studi dgn pekerjaan 20%, kemampuan membuat RPP, Silabus, materi dan 

evaluasi 18%, kemampuan melaksanakan PTK 20% dan kemampuan menguasai 

classroom management 22 %. 

 

Kesimpulan  

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa alumni IKIP PGRI Semarang 

jurusan Pendidikan Bahasa Inggris memperoleh pekerjaan sembilan puluh lima persen 

sesuai dengan bidang studinya dan sisanya bervariasi sebagai tenaga laborat, Bank, 

Telkom, dan lain-lain. Sedangkan waktu menunggu untuk memperoleh pekerjaan 

tidak terlalu lama, berkisar antara 0 – 2 bulan. Materi yang diberikan oleh jurusan 

Pendidikan Bahasa Inggris menurut mereka sesuai dan bermanfaat dalam menunjang 

pekerjaan mereka sebagai instruktur, guru ataupun dosen. Mata kuliah yang sangat 

perlu ditingkatkan adalah listening, speaking, reading dan writing. Sedangkan mata 

kuliah lain yang menunjang di luar keempat ketrampilan utama tersebut adalah mata 

kuliah ESP, IT, dan PTK.  

Para Stakeholders rata-rata mengatakan merasa puas memiliki tenaga kerja 

lulusan IKIP PGRI Semarang, mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik, 

sehingga pimpinan merasa terbantu dengan pekerjaan yang dikerjakan oleh alumni 

IKIP PGRI Semarang. Rata-rata alumni IKIP PGRI Semarang dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan dengan baik, antara lain hubungan yang baik dengan teman 

sejawat ataupun pimpinan. Rata-rata para alumni dianggap jujur, disiplin, toleran dan 

bertanggung jawab, yang terpenting adalah para alumni IKIP PGRI Semarang mau 

berkembang untuk terus lebih baik. 

 

Saran 

Para stakeholders menyarankan perlu mempertahankan kualitas yang sudah 

dicapai seperti kompetensi mengajar yang sudah bagus, penguasaan IT di dalam kelas 

yang sudah baik, penyusunan RPP yang sudah cukup baik oleh alumni IKIP PGRI 

Semarang dan meningkatan yang belum tercapai agar dapat menghasilkan calon-calon 

guru yang professional dan kompetitif. 



Perlu adanya perbaikan kurikulum secara berkelanjutan dengan mengikuti 

perkembangan zaman, misalnya ICT perlu dimasukkan di dalam kurikulum karena 

keterampilan ICT ini sangat dibutuhkan dalam kesiapan mengajar. Disebutkan oleh 

alumni mata kuliah yang tidak relevan dengan pekerjaan seperti Ilmu alamiah Dasar 

(IAD) supaya isi materi untuk dapat disesuaikan dengan konteks jurusan bahasa 

inggris. Metode pengajaran dosen/asisten dosen perlu bervariasi dengan 

mengoptimalkan berbagai macam media yang ada. 
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